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Lampiran 1 

Skema Kerja Umum 

  

  
Daun bidara arab 

 

Ekstrak 

KLT-Bioautografi 

Diuji aktivitas antibakteri 

Dimaserasi dengan etanol 70% 

Identifikasi senyawa 

Golongan senyawa 

Analisis Data 

Pembahasan  

Ekstrak ditotol pada plat kromatogram 

Dielusi 

Diamati UV 254 nm dan UV 366 NM 

Kesimpulan  
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Lampiran 2 

Skema Kerja Ekstraksi Sampel 

 

 

Disortasi basah dan dicuci air mengalir 

 Dirajang dan dikeringkan 

 

 Dimaserasi dengan etanol 70% 

 Didiamkan selama selama 3 hari  

 Disaring  

 

 
 Diuapkan  dengan rotary evaporator 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maserat 

Daun bidara arab 

Ekstrak Daun bidara arab 

 

Simplisia daun bidara arab 
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Lampiran 3 

Skema Kerja Skrinning Aktivitas Antibakteri 

 

 

 

 

 

Stok bakteri diremajakan dalam medium 

Nutrient Agar (NA) miring diinkubasi suhu 

370C selama 1 x 24 jam  

 

 

Dituang medium NA sebanyak 10 mL  

yang telah dicampur 0,1 mL suspensi 

bakteri  bakteri  uji  

Diletakkan kertas cakram yang telah 

dijenuhkan dengan ekstrak  daun bidara 

arab sebanyak 20 μL, kontrol postif yang 

telah dijenuhkan dengan Dimetilsulfoksida 

(DMSO), dan kontrol positif kertas cakram 

antibiotik gentamicin  

Diinkubasikan pada  suhu  37°C  selama  

1 x 24  jam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Penyiapan Alat 

 

Diameter Daerah Hambat (DDH) yang 
terbentuk di sekitar kertas cakram 

Penyiapan Bakteri Uji 
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Lampiran 4 

Skema Kerja KLT- Bioautografi 

 

 

Lempeng KLT dipanaskan di oven  suhu  

100oC  selama  30  menit 

Dielusi dengan eluen etanol : etil asetat 

(1:3),   

Diamati di gelombang  254 nm  dan  366  

nm 

  

 

Dituang medium MHA sebanyak 10 mL  

yang telah dicampur 0,1 mL suspensi 

bakteri  bakteri  uji  

Diletakkan lempeng yang telah dielusi dan 

di masukkan kedalam kulkas diangkat 

setelah 2 jam 

Diinkubasikan pada  suhu  37°C  selama  

1 x 24  jam  

  

 

 

  

Kromatografi Lapis Tipis 

Bioautografi Kromatografi 
Lapis Tipis 

Diameter Zona Hambat 
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Lampiran 5 

Perhitungan Rendemen Ekstrak 

1. Ekstrak Daun bidara arab 

Rendemen ekstrak (%) = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ (𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑔)
 𝑥 100% 

     = 
6,03

100
 𝑥 100% 

     = 6,03% 
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Lampiran 6 

Perhitungan nilai Rf 

1. Golongan Flavanoid 

Ekstrak daun bidara arab   

Nilai Rf =         = = 0,96      

 

2. Golongan Terpenoid 

Ekstrak daun bidara arab   

 

Nilai Rf =         == 0,31     

Nilai Rf =         = = 0,53     

Nilai Rf =         = = 0,67     

Nilai Rf =         = = 0,76      

 

3. Golongan Fenol/Tannin  

Ekstrak daun bidara arab   

 

Nilai Rf =         = = 0,56 

Nilai Rf =         = = 0,8     

Nilai Rf =         = = 0,73     

Nilai Rf =         = = 0,89     

Nilai Rf =         = = 0     

   

 

  

4,3 
4,5 

1,4 
4,5 

2,5 
4,5 

2,4 
4,5 

3,0 
4,5 

 3,4 
4,5 

3,6 
4,5 

3,3 
4,5 

 4,0 
4,5 

 4,5 
4,5 
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Lampiran 7 

Komposisi Medium 

1. Kompisis Medium NA (Nutrient Agar) 

Komposisi NA untuk 1 liter : 

Beef Extract   : 3 gram 

Peptone    : 5 gram 

  Agar    : 15 gram 

2. Komposisi medium MHA (Muller Hinton Agar) 

komposisi MHA dalam 1 liter : 

Beef Extract   : 2 gram  

Acid Hydrolysate of Casein : 17,5 gram  

Starch    : 1,5 gram  

Agar    : 17 gram 
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Lampiran 8 

Komposisi Reagen 

1. Asam Sulfat  

Asam sulfat pekat  : 10 mL  

Air    : 100 mL  

2.  Lieberman-Burchard  

Asam asetat anhidrat : 1 mL  

Asam sulfat pekat    : 1 mL  

Metanol     : 10 mL  

3. Dragendorf  

Larutan A :  

Bismuth nitrat  : 1,7 gram 

Asam tartrat   : 20 g 

Air    : 80 mL  

Larutan B : 

 KI    : 16 gram 

Air    : 40 mL  

Campur dalam volume yang sama larutan A dan larutan B.  

4. Feri Klorida  

FeCl3    : 1 gram 

Air    : 100 mL  
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5. Asam Sitroborat  

Asam borat   : 0,5 gram 

Asam sitrat   : 0,5 gram 

  Etanol   : 50 mL 
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LAMPIRAN 9 

Determinasi Sampel 

 


